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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dari perspektif ekosistem, Kabupaten Rejang Lebong masih merupakan bagian 

dari pegunungan Bukit Barisan dan menjadi rumah bagi beragam flora Sumatera.  

Terdapat dua Taman Nasional Sumatera yaitu Taman Nasional Bukit Barisan 

Selatan dan Taman Nasional Kerinci Seblat. Rejang Lebong merupakan kawasan 

pertanian yang terkenal subur dan menghasilkan beragam tanaman hortikultura, 

termasuk tanaman obat (biofarmasi). 

Menurut asal usulnya, tumbuhan obat dibedakan menjadi tumbuhan obat 

budidaya dan tumbuhan obat yang dikumpulkan langsung dari hutan. Dewasa ini, 

di Indonesia sebanyak 78% tumbuhan obat masih ditambang langsung dari hutan, 

dan baru 22% tanaman yang dapat dibudidayakan. Hal ini cukup menjadi hambatan 

dalam pemenuhan bahan baku produksi produk obat tradisional karena sebagian 

besar bahan bakunya tidak dapat dibudidayakan karena masih kurangnya 

pemahaman tentang teknik budidaya jenis tanaman obat terkait (Khalida & Bharata, 

2020) 

Penggunaan tumbuhan sebagai sumber obat-obatan tradisional sudah 

dikembangkan sejak lama oleh masyarakat. Bahkan hingga saat ini, Rejang Lebong 

masih menjaga tabib Rejang yang biasa disebut Twan Anok Langia sebagai penjaga 

resep racikan obat tradisional suku Rejang. Tradisi penyembuhan ini memiliki 

tantangan untuk diracik karena keterbatasan terhadap bahan baku yang hanya 

mampu hidup di dalam hutan. Karena ketergantungan pada hutan ini, biasanya 

Twan Anok Langia menggunakan jasa pengambilan bahan baku ke dalam hutan. 

Bahkan terkadang mereka perlu mengambil sendiri sehingga proses pengobatan 

menjadi terhambat sampai berhari-hari, menunggu hingga tumbuhan obat 

ditemukan. Para Twan Anok Langia turut mencoba membudidayakan tumbuhan 

obat namun seringkali belum berhasil karena keterbatasan pengetahuan mereka 

terhadap ilmu dan teknik budidaya. Pihak Aliansi Masyarakat Adat Nusantara 

(AMAN) turut mendorong adanya penyediaan lahan khusus untuk konservasi 

tanaman obat di Rejang Lebong. 
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Namun pembalakan liar (deforestasi) yang tidak mencapai potensi tersebut 

merupakan masalah lingkungan yang besar di wilayah Rejang Lebong. Wilayah 

Sumatera mengalami angka deforestasi yang tinggi selama periode tahun 2009–

2011, yang mencakup 40,8% total wilayah Indonesia atau 368,1 ribu hektar lahan 

yang terkena dampak (Tohirin, 2020). Hal ini pada gilirannya berdampak pada 

keanekaragaman hayati setempat dan menyebabkan berkurangnya bahkan 

punahnya berbagai jenis tumbuhan, termasuk yang berkhasiat obat, sehingga 

menyulitkan masyarakat memperoleh bahan baku obat-obatan yang sudah umum 

digunakan sejak lama. 

Menurut data Kementerian Kesehatan pada tahun 2009 dalam (Wahab et al., 

2022) sebanyak 15,04% penduduk Indonesia melakukan pengobatan mandiri 

dengan menggunakan pengobatan tradisional, yang kemudian meningkat secara 

signifikan menjadi 73,68% selama periode COVID-19. Meningkatnya antusiasme 

masyarakat tersebut berdampak pada fungsi bangunan wilayah studi yang tidak 

sekedar menjadi tempat melakukan kegiatan penelitian hingga menghasilkan karya 

ilmiah yang dapat mengedukasi masyarakat. Namun, ini juga merupakan tempat di 

mana masyarakat dapat belajar tentang pengobatan tradisional, mulai dari tanaman 

obat hingga cara budidayanya. Oleh karena itu, diperlukan adanya fasilitas gedung 

penelitian yang dapat disesuaikan dengan fungsi komersial untuk tujuan pendidikan 

dan rekreasi masyarakat. 

Berdasarkan RTRW Kabupaten Rejang Lebong, Kecamatan Selupu Rejang 

ditetapkan sebagai pusat kegiatan pertanian, yaitu suatu kawasan yang mengandung 

sumber daya alam tertentu dan pusat kegiatan pertanian yang memiliki keterkaitan 

tata ruang yang fungsional dan hierarkis, sehingga termasuk dalam kawasan 

peruntukan pariwisata. Selain itu, penemuan dan pengelompokan sumber daya 

genetik tumbuhan obat merupakan rencana kerja pemerintah daerah tahun 2020 

hingga 2024. Untuk itu diperlukan pusat budidaya dan pengembangan tanaman obat 

sebagai langkah pelestarian tumbuhan obat tradisional yang belum tercatat khasiat 

dan tata cara budidayanya dalam penelitian tertulis. 

Bangunan dibangun di daerah tapak memiliki tantangan arsitektur yaitu terkait 

adaptasi bangunan dengan kondisi iklim tropis lembab. Daerah Rejang lebong 
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memiliki suhu cenderung rendah yaitu 17ºC-30ºC dengan sinar matahari sepanjang 

hari sehingga menyebabkan kelembapan yang tinggi pula. 

Pusat Pengembangan Budidaya Obat Tradisional Rejang Lebong adalah 

bangunan pusat penelitian dan pengembangan yang fokus pada budidaya 

keanekaragaman jenis tumbuhan obat. Gedung ini terutama ditujukan sebagai 

wadah bagi para pelaku penelitian dan pengembangan terkait perilaku budidaya dan 

budidaya tumbuhan obat. Selain itu bangunan ini juga berfungsi sebagai fasilitas 

untuk melindungi dan melestarikan tanaman obat yang langka dan sudah sulit untuk 

tumbuh secara optimal kareba perubahan kondisi iklim. Selain aspek penelitian, 

pusat ini juga menyediakan fasilitas bagi masyarakat umum yang ingin memperluas 

pengetahuan tentang tumbuhan obat melalui kegiatan Pendidikan dan rekreasi. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Masalah-masalah perancangan yang menjadi fokus dalam tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan bangunan pusat pengembangan budidaya 

tanaman obat tradisional yang berfungsi ganda sebagai penelitian 

sekaligus komersial? 

2. Bagaimana perancangan bangunan yang mengadaptasi konsep arsitektur 

tropis? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan utama dari rancangan bangunan ini adalah untuk menciptakan pola 

sirkulasi yang efisien di dalam kawasan yang memiliki dua fungsi yaitu penelitian 

dan edukasi rekreasi. Sirkulasi ini perlu dirancang memiliki fleksibilitas yang 

memadai untuk memisahkan aktivitas antara kedua fungsi bangunan tersebut 

sambil tetap menjaga privasi pada masing-masing kelompok kegiatan. Selain itu, 

dalam perancangan ini juga akan menerapkan konsep arsitektur tropis untuk 

mencocokkan dengan kondisi lingkungan dan iklim lokal. 

Ssaran dari proyek ini adalah untuk merancang bangunan pusat pengembangan 

budidaya tanaman obat tradisional yang menanggapi secara baik aspek kontekstual 
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dan fungsionalnya. Kemudian bangunan dapat mendukung aktivitas riset dan 

edukasi rekreasi dengan penerapan pola sirkulasi aksial yang mengubungkan dua 

area massa. Lebih dari itu, konsep tropis juga diterapkan sebagai respon terhadap 

iklim lokal tapak yang merupakan daerah dengan iklim tropis lembab. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Aspek perencanaan pusat pengembangan budidaya tanaman obat tradisional 

dibatasi pada poin masalah yang ingin diselesaikan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran.  

Penyelesaian masalah difokuskan pada:  

a. Fokus utama adalah kegiatan riset dalam budidaya tumbuhan bagi para peneliti 

serta kegiatan edukasi dan rekreasi untuk pengunjung sebagai kegiatan 

penunjang. 

b. Penerapan aspek arsitektur menjadi pembahasan utama untuk menyelesaikan 

permasalahan kontektual dan fungsional yaitu hubungan ruang dan respon 

bangunan terhadap iklim sekitar. 

c. Merencanakan gedung pusat pengembangan yang mencakup desain bentuk dan 

penataan massa maupun ruang berdasarkan fungsi bangunan serta 

mempertimbangkan kondisi kawasan dan iklim lokas sebagai faktor utama. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 
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Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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